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Abstrak

Kitab jam’u al-jawami’ adalah salah satu kitab ushul fikh yang terkenal di Indonesia,
karena kitab ini banyak dikaji di pondok-pondok pesantren. Kitab ini terkenal dengan
gaya bahasanya yang cukup rumit sehingga hanya orang-orang yang sangat tekun yang
bisa menguasai dengan sempurna. Kitab ini disharahi oleh banyak ulama diantara:
Imam Jalaluddin Mahalli, Imam Zarkhasyi, Imam ‘Izzuddin Ibnu Jama’ah al-
Kinani.metodologi adalah bagian dari epistemologi (sub-field of epistemology), disebut
sebagai ilmu untuk menemukan (the science to find out). metodologi adalah cara
melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu
tujuan. metode adalah teknik penerapan metodologi.Setelah dilakukan pembacaan
terhadap kitab jam’u al- jawami’, kami mendapatkan dua metode yang digunakan
pengarang dalam menjelaskan isi kitab. Metode pertama adalah metode dalam
menjelaskan Ta'rif sesuatu dan kedua metode dalam mengungkapkan kekuatan
pendapat para ulama.

Kata kunci : Metode, Ta rif, Jam 'u Al-Jawami’
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Abstract

The book jam'u al-jawami" is one of the famous books of ushul fikh in Indonesia, because
this book is widely studied in Islamic boarding schools. This book is famous for its style
of language which is quite complicated so that only people who are very diligent can
master it perfectly. This book is shared by many scholars including: Imam Jalaluddin
Mahalli, Imam Zarkhasyi, Imam 'l1zzuddin Ibn Jama'ah al-Kinani. Methodology is part of
epistemology (sub-field of epistemology), called the science to find out. ). Methodology is
a way of doing something by using the mind carefully to achieve a goal. method is a
technique of applying methodology. After reading the book jam'u al-Jawami’, we get two
methods used by the author in explaining the contents of the book. The first method is the
method in explaining the Ta'rif of something and the second method is in expressing the
strength of the opinions of the scholars.

Keywords: Method, Ta'rif, Jam'u Al-Jawami’

Pendahuluan

Kitab jam’u al jawami’ adalah kitab yang rumit untuk dipahami bagi sebagaian
kalangan sehingga dengan keberadaan tersebut menjadi alasan untuk tidak diminati
walaupun di dalamya terdapat mutiara keilmuan yang sangat luas. Alasan untuk tidak
membuka, membaca, menggali, bahkan mendiskusikan termasuk sangat logis karena
tingkat keruwetan dalam fun ini termasuk tinggi. Bahkan apabila menelaah langsung
kepada kitab prime justru semakin rumit yang masih menggunakan makhtutat kuno
dengan gramatika arab yang memiliki tingkat estettika cukup tinggi dimana hanya
mampu dipahami oleh sebagaian saja.

Ketika dinamika peradaban keilmuan semakain melihatkan kemajuan yang sangat
pesat sebagian kalangan berfikiran ekstrim dengan menganggap sebagian hukum-hukum
fikh dianggap sesat. Penting untuk diketahui bahwa di dalam kitab jam’u al jawami’
penulis memasukan ushuluddin dan membahas tentang tasawwuf walaupun sedikit
diakhir dari kitab tersebut selain pembahasan inti tentang ushul fikh.

Kitab ini merupakan kitab yang menghimpun, mengkorelasikan, menganalisis dan
mengkomparasikan berbagai pandangan para ulama ketika menjelaskan suatu
pembahasan. Diakui oleh pengarangnya bahwa kitab Jam’u al-Jawami’ ini menghimpun
lebih dari 100 kitab rujukan. Sebuah kitab yang sangat langka dijumpai pada masanya.
Kitab ini adalah salah satu kitab ushul figih yang terkenal dilndonesia, karena banyak

dikaji di pondok-pondok pesantren.
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Dengan ini pemateri berusaha untuk menyuguhkan tulisan yang dirumusakan
sebagai berikut:
1. Bagaimana biografi Tajuddin as-Subqy
. Bagaimana sistemakika penulisan kitab Jam’u al-Jawami’

2
3. Bagaimana metode Tajuddin al-Subqy di dalamnya
4. Pembahasan tentang Nahi

5

. Pembahasan Nabhi dilihat dari bebrapa sudut pandang

Pembahasan
A. Biografi
1. Nama penulis

Nama lengkap penulis Kitab Jam 'u al-Jawami’ adalah Abdul Wahab bin Ali bin
Abdul Kafi bin Ali bin Tamam bin Yusuf bin Musa bin Tamam al Subki Diberi Kunyah
Abu Nasr dan lagobnya Tajuddin sedangkan Penulis dikenal juga dengan sebutan Imam
Tajudin as-Subky.? Beliau dilahirkan di Kairo, Mesir pada Hari Selasa Tanggal 7
Dzulhijjah 727 H./1327 M dan wafat padaTanggal pada Hari Selasa tanggal 7 Dzulhujjah
771 H./2 Juli 1370 M di Damaskus. Beliau merupakan anak dari Imam Tagiyuddin As —
Subkiy (wafat 756 H/1355 M), seorang Qadhi dan Hakim di Damaskus.?

Bapaknya Tagiyuddin As-Subqi seorang tokoh ulama pada zamannya. Bapaknya
merupakan salah satu guru beliau saat umur masih kecil yang dimulai dengan menghafal
Al-Qur’an, kemudian belajar ushul arabiyah dan akidah. Beliau ikut hijrah ke Syam
tatkala bapaknya menjadi gqodhi di Damaskus dan menamatkan proses pembelajrannya
dengan para masyayikhh bumi yang penuh dengan aktifitas kajian ilmu yang menjadi
kiblatnya penuntut ilmu pada masa itu.

As-Subky banyak belajar kepada para ulama yang ada di Mesir. Kemudian pindah
ke Damaskus untuk menggali ilmu kepada para ulama di sana. Beliau banyak berguru
kepada banyak masyayikh. la berguru kepada al-Hafidz al-Mizzi dan al-Dzahabi. Beliau
mendapatkan ijazah bidang fatwa dan tadris dari Syamsuddin Ibnu Nagib di usia beliau

menginjak 18 tahun. Ketika ayahnya (imam Tagiyuddin) sakit, Tajudin as-Subky ditunjuk

2 Bidayah wa nihayah li ibn Katir.nIm 295 jilid 14
3 Darul Azka, Kholid Afandi, Nailul Huda, Jam'u al-Jawami’ Kajiandandan Penjelasan Ushul Figh
(Kediri: santri salaf press. 2004) 5.
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untuk menggantikannya menjadi gadhi di Damaskus. Dia adalah seorang hakim yang
paling terkemuka di masanya, juga termasuk pakar sejarah dan ilmuwan peneliti.
Beberapa karya beliau diantaranya adalah Thabagat as-Syafi’iyah Al-Kubro,
Mu’id an Ni’am wa MubinNigam, Man’u al Mawani’( ta’liq Jam’u al —Jawami), Tausyih
Tashih (ushulfikh), Tarsyih at-Tausyih waTarjih Tashhih ( fikh mazhab Syafi’i), al-
Asybah wa An-Nadhair ( figh), At-Thabagat al-Wustho, at-Thabagat al-Sughro.
2. Guru-guru beliau
L gl ¢ ) Jladd o claie ( daad Gr dese alll e gl (pall (uad Fpall Tadlal) ) 8l
Ja N ) sal A8 jea g Caall g Qe g =yl g )l le 2l aie 220 085 & 746
G siall g 3all cpall Jlas aiaall e liall cran 1 de o SBU 0 G gy o) oo Jadlal) alay) - (5 5l
il 48 jma Az A any Sl 4ie gane s Cuaal) Ul agle T8 385 8 742 din
L il e a0 G O Gle On i O e Cpal) il ¢ el ¥ (g saill ey : Gls
& Sl S il o3l g 5 Aalll asle 5 gaill ale Ul adde A1 385 8 745
¢ 745 A B il il G Gas ol de G a0 Se (A G dema Cpall eads 4l SlaY) s il
8 e 0l ) glad 38 aiu oSy ls cliYL o Jlal g2l 5
¢ Al deal oy aal sl ae G as I aie (g dead iy Gy AL Bkt o )3l Bard) s JlaS cay iy )
dladlelia e ol D¢ (O)((ULS LS &gy 5 @nsi)) - el i JB s 740 L 5l sidll
Leie 455l 0 JSAN (e Sl cpall g ¢ ()((OLSD) S Lgale |6l 8 5 Aullall Ledle aal 3y LESH <))
Cligdal) 4S8 duals
3. Murid-murid beliau
hsiall ¢ adl alll elae o JalS G ala 0 desa alll e gl aaldll Aadlall alal) ;g 3Rl cpall (el
2 770 s (Ghen
hsial) ¢ el anad g N G dema (g1 as s (3 dena (elaal) sl aall (e Jadlad) Alall alaY) s i
-4 790 4
0% O e O dms O plss 0 ee s sl Gl () ¢ pmall 4] Aadlall Sl ;S A Cpal
54 792 dis asiall ¢ adaal) oaldll 3 all alea g
¢ A799h‘;#\¢)ﬂ\ﬁc&0&mﬁcj)}\ﬁic 48l Aadall ala) ;g 3al) Call oy
ST 5l (5 il man) al ( desa (g sy (s dene Jallall gl Gaall e Aadlall aLeY) : (galil 55l
2 817 4 2 30 (A5 (Ll G 5aldll)) alia g0 juac 8 42l Gl ¢
4. Karya-karya Tajudddin al-Subqi

48/15) M ¢ (390/2) yasd gel ¢ gaiall « (117/4) el e Jall ¢ a3 b gl 53
542 /3 ) saddl el ¢ yan o) ¢ (21473 ) Andlall il ¢ dug o)
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Meskipun Tajuddin as Subqi tidak lama hidup dunia sekitar 43 tahunn namun
telah mewarisi khazanah ilmiah yang cukup besar bagi umat Islam. Walaupun demikian
setiap disiplin ilmu tersebut beliau kuasai dengan sangat baik. Bidang-bidang ilmu
tersebut adalah : llmu Hadits, ilmu Kalam, ilmu Mantiq, Ushul Fikh, Qawaid Fikhiyyah,
Fikh, Sejarah, Adab, Nahwu.

Dalam bidang limu Hadits

Osetlall A a

pSall e o dena (e L 4B igat;‘\ﬂgé;j;
Sl 7 5 Calal (e dal il e e K3

cla ) Cualal e salind e il Wl S0

GilKie W) Cyaa b oall g S e

5 sila e af

Dalam limu Akidah

Dsmaie i Bafe = 5 8 ) sedall Cand)
S5 ¢ Ay ilall 55 e laY1 Gu cpall Jseal & DAY Jilie L 3 51 ¢ ilEadl 8 4 5 Bl
Gledl) 4
850p8) ini 4y juaall Sl Hlay Al gdne Apdad At 4k 3 g ¢ (s gall Baee 5 cpall ac ) 8
Caalall ol sagie & i
Dalam bidang Ushul Figh
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5. Kehidupan politik

Setelah serangkaian konspirasi ditujukan kepada para sultan,Mamluk berhasil
merebut Kesultanan Mesir, setelah pembunuhan Sultan Turanshah raja terakhir Bani
Ayoub pada 648 H, dan itu adalah awal dari era Mamluk yang berlangsung sekitar dua
abad.

Era Mamluk tidak lebih baik dari pendahulunya, karena era ini menghadapi
sejumlah bahaya di kancah eksternal, karena ancaman Tentara Salib masih mengancam
dunia Islam, karena adanya beberapa kastil Tentara Salib dan emirat di pantai-pantai
Syam, yang mengharuskan Mamluk untuk meng ambil sendiri beban untuk mengambil
kembali ke dalam kekuasaannya. Dan pembebasan sisa Emirat ini, sebagai kelanjutan dari
upaya Sultan Al -Nasser Salahuddin Al-Ayyubi, yang meninggal pada 589 H, setelah
kekalahannya dari Tentara Salib di situs Hittin pada tahun 583 H.

Selain ancaman Tentara Salib yang terus berakar, bahaya yang tidak kalah
besarnya-bahkan lebih berbahaya-daripada ancaman Tentara Salib, muncul di tempat
kejadian yang merupakan invasi Mongol ke tanah Islam, sejak jatuhnya Baghdad, ibukota
kekhalifahan Islam di tangan Hulagu pada tahun 656 H, Menuju negara Syam dan
menduduki Damaskus pada tahun 658 H, dan kemudian berusaha untuk menuju Mesir,
di mana Mamluk telah menyadari akan hal itu, dan lalu mereka mengutus pasukan mereka
untuk bertemu dengan orang - orang Mongol di lokasi Ain Jalut pada tahun 658 H, yang

dipimpin oleh sultan Mamluk Saif al-Din Qutuz, saat itu Allah menganugerahkan
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Kemenangan ada di tangannya, dan dengan demikian Mamluk berhasil menghentikan
kemajuan Mongol, dan kemudian mereka mulai memulihkan kota-kota emirat Islam di
tangan mereka sampai mereka membebaskan Syam dari tangan bangsa Mongol pada
masa pemerintahan Sultan al-Zahir Baybars.

Setelah masa itu, Syam sepenuhna berada di bawah pemerintahan Mamluk, dan
sejak saat itu sejarah Syam telah terkait dengan sejarah Mesir, sehingga sejarah Syam
tidak dapat dipelajari secara terpisah dari sejarah Mesir, karena kekuatan kohesi antara
Mesir dan Syam di era ini dalam berbagai aspek kehidupan militer, politik, sosial, dan
budaya. Peristiwa kelemahan dan kekuatan yang terjadi di Mesir, pada gilirannya,
tercermin secara positif atau negatif pada Syam.

Tajuddin as-Sabki bukanlah seorang pria jauh dari ummatnya , tetapi sebaliknya
ia adalahorang yang sangat dekat dengan mereka, menyelesaikan kekhawatiran dan
mencari apa yang dibutuhkan oleh umatnya, dan sikapnyakarena Allah tidak takut dengan
celaan para penghina.Karenanya, ia merupakan orang yang sangat kritis terhadap kondisi
politik umum negara, dan ia memiliki banyak posisi di bidang ini. Dari sinilah kritik
Tajuddin. Kebijakan terhadap sistem politik yang dianut oleh Mamluk di era itu, dan
menganggap bahwa kebijakan mereka tidak menguntungkan siapa pun, tetapi lebih
banyak merugikan daripada kebaikan. Dan bahwa segala urusan pemerintah harus
didasarkan atas aturan syariat, dalam hal ini ia menegaskan kepada pihak otoritas bahwa
“merekka harus mengikuti aturannya berdasarkan syariat, dan meyakini bahwa politik itu
tidak memberikan keuntungan apapun (politik yang tidak adil), tetapi lebih memberikan
banyak kerugian bagi bangsa dan warganya (hasutan dan peperangan). Kebaikan
makhluk ada di tangan Sang Khalig yang Maha mengetahui menfaat dan mafsadat bagi
mereka, dan syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad merupakan jalan yang mampu
menjamin kemaslahatan bagi makhluk di dunia dan di akhirat nanti. Kerusakan itu tidak
akan datang, kecuali mereka meninggalkan (syariat) dan siapapun yang menjaganya akan
damai dan tentram.

Selanjutnya Tajuddin menegaskan bahwa tidak ada seorang pemimpinpun,
eksekutif, pemimpin angkatan perang yang menerapkan hukum Allah, dan menyerahkan
segara urusannya berdasarkan syariat kecuali mereka akan mendapatkan ketenangan dan
selamat dari bahaya dan malapetaka. Hari-hari mereka akan damai dan jauh dari bencana.

Tajuddin mengatakan: “Demikian saya nyatakan, dan saya tidak berfikir dan tidak
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menemukan seorangpun yang mereformasi dunia dengan akalnya, mengatur negara
dengan pemikiran dan politiknya, dan melewati batas-batasan dan aturan-aturan yang
ditetapkan Allah, kecuali bahwa ia akan mendapatkan konsekuensi berat dan hari -
hariyang penuh dengan penindasan, hidupnya penuh dengan kecemasan... semua
gerbangbencana terbuka baginya, banyaknya pelanggaran yang tidak akan dapat
diselesaikan dan terus terbuka melahirkan konflik-konflik yang banyak dan

berkepanjangan

B. Kitab Jam’u al- Jawami’
1. Nama kitab

Nama Jam’u al-Jawami’ terdiri dari dua kata, yaitu Jam’u yang berarti kumpulan,
dan al-Jawami’ merupakan jamak dari kata Jam’u yang berarti banyak kumpulan. Dengan
demikian Jam’u al-Jawami’ maksudnya adalah kumpulan dari berbagai kumpulan, atau
kapitaselekta dari berbagai pandangan. Kitab ini merupakan kitab yang menghimpun,
mengkorelasikan, menganalisis dan mengkomparasikan berbagai pandangan para ulama
ketika menjelaskan suatu pembahasan. Diakui oleh pengarangnya bahwa kitab Jam’u al-
Jawami’ ini menghimpun lebih dari 100 kitab rujukan. Sebuah kitab yang sangat langka
dijumpai pada masanya. Kitab ini adalah salah satu kitab ushul figih yang terkenal
dilndonesia, karena banyak dikaji di pondok-pondok pesantren. Di samping itu, Kitab
Jam’u al-Jawami’ini disyarah oleh banyak ulama, di antaranya oleh:®
a. Imam Jalaluddin al-Mahalli (wafat 884H), dengan nama kitabnya Syarah Jam'ul

Jawami'
b. Imam Zarkasyi (wafat 794 H), dengan nama kitabnya "Tasyniful Masami' Syarah
Jam'ul Jawami' "

¢. Imam 'lzzuddin lbnu Jama'ah al-Kinani (wafat 819 H)
d. Imam al-Ghazzi (wafat 822 H)
e. Ibnu Ruslan (wafat 884 H).

Selain kitab syarah dan hasyiyah, ada pula ulama-ulama yang menazhamkan,
yaitu menjadikannya kitab sya'ir sehingga mudah dan dipelajarinya bagi santri-santri

yang mengkajinya. Diantara ulama-ulama yang menazhamkannya adalah:

6Afrohah, MetodePemecahan KontradiksiDalilDalamKitabJam 'u al-Jawami, Al-Manhaj: Jurnal hokum
dan Paranata social,volume:3(1).hIm 123.
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a. Ibnu Rajab at-Thukhi (wafat 853 H)
b. Imam Radhiyuddin bin Muhammad al-Ghazi (wafat 935 H)
c¢. Imam Jalaluddin as-Suyuthi (wafat 911 H)

2. Sistematika kitab jam ’u jawami
Kitab ini terdiri dari:
Pendahuluan
a. Pengertian ushul fikh
b. Pengertian fikh
c. Pengertian hokum
d. Pengertian baik dan buruk
e. Macam-macam syar’iyyah
f. Pembagian hukum ke dalam istilah rukhsoh dan azimah
Pembahasan
a. Kitab 1 tentang Al-Quran membahasa tentang: al-fadz, manthuq, mathum, ‘am, khos,

mujmal, mubayyan, nasikh mansukh.

=3

Kitab 2 tentang As-sunnah
Kitab 3 tentang ijma

e o

Kitab 4 tentang qgiyas

@

Kitab 5 tentang istidlal dan istihsan
f. Kitab 6 tentang al-taa’dul wa taraajih
g. Kitab 7 ijtihad.

3. Metode Tajuddin al-Subqi dalam Jam’u Jawami

a. Metode menjelaskan Ta’rif sesuatu

1) ihiadl ods Sy s bl diyel

Menyatakan sesuatu berdasarkan batas logisnya.
cA il e JIadl Jesdl :oga dhiedl axdly 5gadall
SSiy i e Jug Lo Y digpes o3 S Y ST e

La e (g0 51 ddl aSlio 5 ¢ wleYl 45layios

Artinya dengan pendekatan batas mantiqi ini hanya disebutkan pengertian ta’rif

sesuatu yang penting tanpa menulis hal-hal diluar pengertian tersebut.
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Contoh:
B 1 L LLaSl s e 5 adss
Te s I ol Ly B 4 G Adpes L)
Bob 5 ol ey Jadey G M V4dsas dadh pgo’ 4dsid
Juas Made s Iy e o’ s g ¢ ogdbadl o Lasd
g0 Je Ll I s ShiS gasdl gaad oY guedl ayd pa5s
ed oy e 4 plyidl ol ban Yoy 4R WS JS g Sl
i Jaidl gedy Seadall ol glaad Madels I oIl
de Ll gt g Jeaid! sl ] ssmiadl ga 45Y adels e gl
Je b oo dad JST uo ¥ Y ¢ il Sspade Jelaldl Ladl o oo
SUles de b jue oo Jmidl 3]
Fardhu itu bisa saja fardhu ‘ain, fardhu kifayah dan mandhub. Tapi pada kontek
ini yang dimaksud fardhu adalah fardhu kifayah karena, karena fardu ‘ain kedudukan fail
atau subjek sangat dominan pada setiap mukallaf berbeda dengan fardhu kifayah.
Kemudian yang dimaksud jumlah ini «Je s | oldiJlL,"" 41,3 adalah

untuk menunjukkan bahwa terjadinya suatu perbuatan adalah terlepas dari pelakunya dan

ini apa yang dimaksud subgi, dengan dalil logika bahwa setiap perbuatan harus memiliki

subjek, dan setiap perbuatan tanpa pelaku tidak mungkin. Dari sini bisa kita tahu bahwa
‘aradh atau yang tidak memiliki substansi tidak dimaksudkan dalam nash .

) lay Lo dyyes gosb s soddl diyal
Mencukupkan dengan satu ta’rif untuk menjelaskan ta’rif sebaliknya.
NESUL N NCA R WU S S ORI
O i i pa¥ 1 g i Yo ¢ gado Lisal
hias adylis Giyyxs W

dradl 9 )) ¢ U]l g dmaldl oy Boadg 3 b G

Ledolis o [ JLS a5 1 ... goddl Gugrsdl @5 4ibl g

Sluwsddl g g Ol )) ().

" Tulisan arab yang ditulis tebal adalah matan yang terdapat dalam kitab Jam 'u al-Jawami. Sangat
Nampak kerumitan matan kitab tersebut bagi kalangan awam.
& Ahmad Ibrahim hasan hasanat, metodologi Tajuddin As-Subqy dalam ushul fikh
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0oS 5 o dmaldl re Yol Sowddl U i o Ui Lgd
Glen ¥ Byl 5 el Lidlgo §,L5 4cgdy San Lao s_ill

p s e olaidl g oWl ge daaldd Jolaedl 4T g4 pd
Tradl aolS Led s ¢ daall Gojpedoy LiaiSa adpei phadie
s oe el Guersll 3 Lidlie 1o by ods oS ol Lo
Sl g dwaldl oo Aolialdl IS g pde s
Kadang kala Subki pertama-tama menjelaskan kepada kita arti sihhah, yaitu
bahwa sesuatu dapat terjadi kadang-kadang sesuai dengan hukum dan kadang-kadang
tidak sesuai dengan hukum.Kemudian dia menjelaskan bahwa lawan sihhah adalah bathil
dan fasad, dan dia tidak mendefinisikannya cukup dengan definisi sihah, dan karena
sihhah berlawanan dengan bathil, maka hanya diberi batas atau mencukupkan dengan
pengertian sihhah saja karena dibalik pengertian sihhah adalah fasad.
3) e Dlaadl s U o dogpasdl sis ddlaeddl s uy
D
Mengawali sebuah pembahasan masalah dengan mendefinisikan ta’rif sebagai
tolok ukur dalam pembahasan.
Contoh:
Lo ( )gaginmo LTI )) @ a5l glan¥! dioygss b alyd
OLS sl ol e jas b plu 5 de I o daxo Bliy dxy
i daelSol g ol Sl el Ab doywidl Tds 3 ,bLIII oL
Lol el ol il sy Y oasT e Ju “'GELaS! T e d b G
gt Y Sl g LYl gaus e Juo LeS o ol e ¥ Jsin
gloxyl ol oland VALY gagiae’’ 4dsd o ¢ Sl ey LS
Jal glaxl glo3] 5 La¥1 plge gl 3Y 5 bid godginall 5 juaiis
dal o ouraddl s Lagn¥l e Ll g oIl el diguael
o dazo Bl W= 4l d g o Lagxd g oguantl g Gaeje )
Al o sage g leaYl 0S¥ ST gl Ml poagde 4l

“_)_m_cﬁ” 4 g3 o o_)_“)_)_i_?ji aJg iy 3=t 3 el g Ao de

g Y Y e j85 ¢ LedS HlasY Il u Jybded! HAG) 440
pary gaihe pud 43T 1 Byl and s ¢ guas 5 yas Gay G

Ui o YYoLs _}_Ai éi P WA A - B ¢ dolxall
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olosaddl g1 olydliedl 5 oLST ol gw yol 1 e Liriy glazy|
Lagxs o b lol ddol Lo ol
Di dalam kalimat yang dicetak tebal dijelaskan pengertian ijmak selanjutnya
menjelaskan pengertian ittifak atau kesepakatan. Dijelaskan bahwa klo hanya seorang
bukanlah disebut ijmak. Demikian juga ijmak sukuiti bukan termasuk ijmak yang
dimaksud dalam nash ini. Dijelaskn maksud mujtahid ummat adalah seseorang yang
mempunyai keahlian yang tidak dimiliki oleh orang awam pada umumnya dan awam
bukan termasuk mujtahid. Dijelaskan yang dimaksud zaman adalah sepanjang zaman
tidak terbatas pada suatu zaman tertentu. Dan dijelaskan juga bahwa masalah yang dikaji
bisa dating dari sisi Bahasa, akal dan juga yang bersumber dari perintah Allah SWT
4)  olewaddl o1l Goyb e do el
Mendefinisikan sesuatu dengan cara menyebutkan bagian-bagian yang terpisah
O S plaldY T 5 Si el pesed! Tde Sowdl gz LSl aeisl
Ll olioysdl ol ol geo Oledbia]l s> Je G350 Lg s
Olas b aded @ o Jdd e AJladl aalgddl ey o Lgd
Contoh:
Dhas g oLd o TuxSl ol Seedl g B Bl olegwss
Ol Bie « sodwl o) Fblgio ¢ (S5 Y| 4 « Siad ISHAI o Lixo
Ll Sl g0 Hmadl dxSl o 9 ¢ goladad 2dxS o) 9 ¢ OglaS
9 Liadnd Y g ¢ Jyddied Lagud Lildis (LS ) dwSe o Dol yied
SIER
Gian pd s 0¥l o dssana 30 wF Sowll gL ol suS aols
DU oo Lassus Liypes (Sl a5l ¥ o Lows Ligyes Lgis Lo
by il aw il
ad Asyadl olias Hyad ghen L ot 3L
ol A I g S s el g A Laadl U O
s LS8l gads o olizo Hsad aiey ¥ La
e adgas> QLS Lo gn g o ogbl gSadl JgY
oo> eSS Y Lo ga o5 1 dZaall LAl 5 o sgluidly ool bl
Bud doggie 3 oyl sddl 40T e ¢ golaidly ool g8l e
Lizs 4
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Sads o e g Heradl g ) U Lewidl e &HixS ad
ol 1 a5 Gl G pd ¢ obiiadl sl imadl g kil
Wl el g T oaadie bl §eSo
s Bl dai of s s G0l A wSe gl MlawSe 577 4dsd g
Lagad Lipi> oLS ¢l )) @ JULis 4elwdl giy ad ¢ ieadl S350
O SST e gassall mad o Ousdadl o Sy Tigd (WS
JeY L Laausl 3 dipds haddl ols ¢l Lol 5 ¢ diyds xs
S S L
OS5 oYl sde lxe Ui ho w8 Sowdl U eS| igo
Ll olagw i8I Goyhy Lad] o Ll oy bl Gophy Y
Subki tidak merumuskan setiap masalah secara keseluruhan karena akan
mengurangi karakter buku ini. Masalah yang bisa diterangan hanya salah satu bagian
maka bagian yang lain akan bisa tergambarkan. Pengertian Juziun adalah menetapkan
sesuatu ketentuan (hukum) atas sebagian secara masing-masing yang tidak mungkin ada
unsur pengertian musyarakah. Sedangkan sebaliknya adalah kulli yaitu menuntut adanya
musyarakah lafazh mufrad yg ketika disebutkan lantas menunjukkan kepada semua arti
atau maknanya.
b. Metode mengungkapkan kekuatan pendapat
1) Aoa ) a3 5 siy Dl Tuny Lo Ludle 4
LR g pd (]
Dia sering memulai masalah dengan menyatakan pendapatnya yang paling benar,
jika dia tidak menyatakan sebaliknya. Contoh :
adbad oY1 )) ol sl gl Bl e s dINs b adesd
Jud g oo Lussse  Biedl g ¢ B ¥ g 4l SGI Y Lua el
Liddao oI ;SGU @ Sgiddl o LY JLS 5 « 4dgdue 55l
ddgdly 1 Jud g
clbd A1 BT s Y1 Usil et Sl gL Gl
ot 5o 4o pealedl Lele gLyl Sdb orogl his dys Lall
¢ dygus bhedl el g ol oSSl g0 sasadl e Vs Y
O 6o a3 0w s ¢ 4o sealadly GLuSY Olaysas oo Leol aldd
Laa o Jud dadedy Gaxai]l drawas Goded dro 48 Sl g Ll
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bl e Jus N ol r JeY Jedl .

Of Lal t gl Juday se o ¢ @l by Jesdl oz S Jadll

Losaxl 3 adlas| Gldeind 51,8000 5 b0l guy LSyde osSy

Lidgx Gideised 4byes ¥ 5 Land>Y a5l @ Lal 4 ¢ dioyd e

&I

Dalam hal ketika terjadi permasalahan tentang kata perintah, subgi menulis

beberapa pendapat tersebut yang diawali dengan pendapat yang dianggap paling benar.

Contoh kasus kata perintah apakah perintah itu untuk untuk sekali atau berulang-ulang

dan ataukah yang penting terjadinya perbuatan yang diperintahnya? Pakah subgi menulis

bahwa kata perintah hakekatnya ketika terjadi perbuatan yang diperintah dan perintah
apakah sekali atau perintah diulang-ulang sebagai pendapat yang lemah

2) ol Laa 3V cwe = pgo ghe du> = JI e Olxsl oy

Lot oy LI ) ghi Jl
Menyusun pendapat ulama sesuai dengan urutan senioritas sebagai keterangan
perkembangan dalam biografi sejarah.contoh:

b (8 e s Ja ooame sod el oY1 A0l L8 4yl

Gazo sy cwdil Ae¥I o olEdl g gaddl JLE )) o Y gl

e dade p Leado ol e g o gos2edl odd (e g

plol JLS o ¢ gua¥l 5 plo¥! 5 Guundl oo 5 yLaxdl

Caain ¥y e ¥ JIaRdl gy gaesxdl ) ()

plitiodl dbyro (S LT a5y B b JAS pad

¢ opadiedd aols gxliadl ol s oo s Ueedl g Jeill 3 pgds

LS JUL ) s s

Ol gmbirny oMLl o ladl g o suedY 1 gt Lol sl ol

oLl 0583 3 g ¢ ods e Lags gumoa sy i)l oY

O A1 Sl s ¢ e pudiae guedYl Y iV way

JId s uesN) g lie s Lall

Pada masalah suatu perintah akan menghasilkan hukum sebaliknya. Contoh

perintah salat adalah adalah dibebankan kepada muslim mukallaf. Hukum sebaliknya

bagi kaum muslimin dibebani larangan untuk meninggalkan..dalam hal ini subgi menulis

nama Syekh dan Qadhi yang dimaksud adalah Abu Hasam al asy’ari dan Qadhi al
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bagilani. Penulisan Qadhi bagilani setelah abu Hasan karena diketahui bahwan Abu
Hasan Al Asy’ari lebih senior dari pada Qadhi al Bagilani
3) JIeBY 1 anny dimd (Il g ¢ DIl ss2g I By LY
Memberi gambaran adanya perbedaan dengan adanya kelemahan di sebagian
pendapat dengan kalimat wa lau .contoh:
Sezy I LAY jattadl 1ds 3 Sowddl LIl Bole (o
OSwo Guy J1 g8 asye s ST JS el jamy 8 Gdsdl
b Sowdl 2L el ws g ¢ Iy gydd of ans Joe L
s s bl iy ST I (el sl g ) 4 las
G5 9 )) 1 JLE g 4 zlan aOLd Bl 8 gld dnuss W
O Uode gling ol sad gld s ) o3 5 Ll ;b | u]
JId dyeld ¢ FHLBYI odgn ULiadist Y| 4 «
Contoh:
el g 3adl pgade s LY daae Glay b 4dgd
pgie Hdad ¥ Qgogazs pdludl 5 BNadl pgade s LY )
| ggw Byako g3 9 O33 ))
(). I boLal MY boake slg T aded i
Slradl Slezr s badxdl o daxe I3 de2g
L wedxadl g ¢ () s LY e
Ketika subqi menjelaskan kemaksuman para Nabi yang mengatakan” semua nabi
terjaga dari dosa. Tetapi subgi menyadari ada sebagian pendapat yang lemah yang
mengatakan nabi boleh melakukan dosa kecil. Perbedaan ini sungguh benar adanya.
4) JIadY T JI s
Mereduksi beberapa pendapat
o J e e degamae ga> ga o JI a3V JI 35500 dgaiall
iy 583 ssby s Lo Jedy ghel dumy Leade Juy asly Jad
¢ 4 ghandl Jeill g Lgalpntwl 5 Lgagd oLSeY JI a3V
L LT e I
9 UST palet 5 )) @ adgiy (( aelexdl aax )) o5 ,Lassyl
e Uaiied Dluwaldl S>3 gghd Lo | %S Ly
DLl oS0 pad 18] JaYI 483 1AS g ¢ LgaSLS 4S5 cal o
Logade SJLIII bl I 4 .

278
Inovatif Volume 8, No. 2 September 2022 e-ISSN 2598-3172



Metodologi Penyajian Kitab Jam 'u Al-Jawami’ Karya Tajuddin AI-Subqy

Contoh:
SeSudl Lol )) 1 SeSwll glaY ! duas b s
G159 byday 1 Lemaly o glax] ¥ D LeIlis)) ().
godtwny O b ol Sy il Tis b pbLILS
P N PN U | B W~ | IO R S B N PO D R

Ny il 51_2_2_>UA_&_1 o S| iLAq?I Ui : Jﬁﬁl Joealdl
g Lo
D> 5 glao! SeSwdl ol @ S0 Jeildl

Melihat tulisan subqi yang dicetak tebal kita hanya tahu pendapat ketiga dan
keempat. Tapi sebenarnya ada pendapat angka satu dan angka dua yang dibuang. Jika kita
urutkan maka pendapat pertama mengatakan bahwa ijma sukuti bukan hujjah dan bukan
ijma secara mutlak, kedua bahwa ijma sukuti adalah termasuk ijma dan hujjah, ketika
bahwa ijma sukuti adalaj hujjah tapi bukan ijma dan keempat bisa dipakai hujjah dengan
syarat p=l &)

5)  daasall g bid daaad!l JIg3Y 1 4§ ey LaisY
Kadang kala hanya menghadirkan pendapat yang sahih saja tanpa menyebutkan
dalil yang lemah

woye oo Lrghe oLY I s 3 Soadl g LU g
O s ¢ dbumall J1a3Y1 43Sy e Loyxdh s dmaall J1 433
dagd Aoyl gad axo Ladl o5 ) ool o4adss dld
G Goidaadl o 9 Jeidly gsSo L8 4571 me¥I 5 o LILASI
o) Jeidl g e Lidge ol g plddiadl &1 5 o pgdaodl
o b 9 J=idl
Doso Laly S J1 e300 Sowdl g L1 goye gadd! i i

Leimal JIedY1 o Ledoliad 0385 e el
o3y aaonadl g Tde MY sl GeSo uB 45T T g
e Yoo Jeilly Y1 osSe Y glaadt 4T eoliae Jed ALl
Jad o

C. Pembahasan tentang NAHI ( larangan )
1. Pengertian Nahi
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Nahi adalah tuntutan mencegah perbuatan yang ditunjukan dengan selain lafadz
ZiS dan semacamnya seperti lafadz-lafadz: , €5 s_JJ_",T , <l s karena lafadz-
lafadz ini disebut dengan Amr. Lafadz nahi ini ketika dimutlakan ketetapanya berfaedah
untuk selamanya. Maksud perintah tersebut adalah perintah menjauhi suatu perkara yang
dilarangnya untuk selamanya, atau karena mematuhi larangan tidak mungkin diwujudkan
tanpa menjauhi selamanya. Nahi mutlak ini terdapat kemutlakan larangan dimana isinya
adalah larangan semua perkara yang memang masuk kategori perbuatan yang dilarang.
Larangan ini tidak tidak batasi sekali atau dua kali larangan, sebagai contoh: ;8 L _3Y
a9 11 (janganlah engkau pergi hari ini).

Sementara untuk larangan dan kepatuhan tergantung dengan masa berlakunya
nahi, jika mutlak maka larangan tersebut untuk selamanya. Contoh firman Allah QS: al-
Isra ayat 32 yang berbunyi “ 53 J1 | 545 ¥4 ‘/dan janganlah kamu mendekati
zina berbeda jika larangan tersebut bersifat khusus karena keadaan seperti yang tedpat
dalam QS:al-maidah ayat 95 yang berbunyi” " o > i 5! 5 dadl | g5 85Y
“/janganlah kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang ikhram”.°

Sighah nahi ini berlaku di beberapa bentuk pemaknaan, diantaranya:
a. Haram
I e85 Yo
“ dan janganlah kalian mendekati zina”QS: al-Isra ayat 32
b. Makruh
O o doax e Yy
“ dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan
daripadanya” QS: al-Bagarah ayat 267

c. Irsyad/ memberi petunju
pShal paSduns ol sladl e | dluY,
“ janganlah kalian menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan

kepadamu akan menyusahkan kamu”, QS: al-Maidah ayat 101

9 Syaikh Ahmad ibn ‘Abd al-Lathif al-Khatib al-mankabawi AL-Jawi an-Nahafat, him.65.
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d. Doa
Lo s ¢35¥ Lo,
“ya tuhan kami, janganlah engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan”,
QS: Ali imron ayat 8

e. Bayan Agibah/ menjelaskan akhir sesuatu
Jo Llgel ol Joocw 3 1 gd5d Goddl Goaxs Y
s Lo
“ dan janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu

mati; bahkan mereka itu hidup”,QS: Ali Imron ayat 169

f. Taglil dan ihtigar/ menganggab sedikit dan meremehkan
pein Ll ghl 4 Lidele I dosae Gdas Yy
“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah kami berikan

kepada golongan-goongan dari mereka” QS: Thaha ayat 131

g- Ya’su ( menjadikan putus asa)

poadl 1 ydsss Y
” dan janganlah kamu mengemukakan uzur pada hari ini”’QS: al-Tahrim ayat 7
2. Penunjukan Nahi
Melihat sasaran atau penunjukan nahi bisa jadi mengarah pada satu perkara dan
bisa jadi sebaiknya yaitu muta’adidah. Penunjukan nahi yang muta’didah bisa dilihat
sebagai berikut:
a. Terlarang dari sisi terkumpulnya (jam’an) seperti perkara haram yang diperbolehkan
memilih.contoh:
SIS gl Tis Jeas Y
”janganlah kamu lakukan perbuatan ini atau itu”
Dengan model kalimat di atas maka diperbolehkan memilih salah satu dengan
tersendri karena yang dimaksud haram adalah mengumpulkan keduanya jka memilih
satunya tidak haram.

281
Inovatif Volume 8, No. 2 September 2022 e-ISSN 2598-3172



Metodologi Penyajian Kitab Jam 'u Al-Jawami’ Karya Tajuddin AI-Subqy

b.

C.

3.

Terlarang dari sisi terpisanya (fargan)seperti dilarang memakai sandal hanya sebelah
karena selayaknya bahwa dalam keadaan semestinya sandal itu berpasangan.
Sebagaimana disimpulkan dalam Hadits Nabi SAW

sl L Laglaind dog Jas 8 pSa>l Guday Y
“ sungguh seorang dari kalian jangan berjalan di atas satu sandal hendaklah dipakai
keduanya semua atau dicopot kedua semua.”
Terlarang dari sisi keselurhan (jami’an) maksudnya adalah larangan tersebut atas satu
persatunya baik perkara itu dilakukan tanpa atau bersama dengan perkara lain seperti
larangan berzina dan mencuri.
Perbedaan pendapat makna kemutlakan Nahi

Apakah masalah kemutlakan nahi tahrim dan tanzih menunjukan fasad(rusaknya

sebuah perkara yang dilarang ataukah tidak), ada beberapa pendapat:

a.

Kelompok pertama ini adalah mayoritas ulama yang diriwayatkan oleh Imam Ibn
Burhan dari nash Imam Syafii. Bahwa jika nahi kembali pada faktor internal atau
faktor yang menetap padanya maka menunjkan fasad( rusaknya perkara yang
dilarang). Namun jika faktor tersebut adalah eksternal yang tidak menetap hasilnya
tidak menunjukan fasad(rusaknya perkara yang dilarang). Persoalan ini berlaku pada
masalah ibadah dan muamalah,berikut keteranganya:

1) Dalam perkara ibadah sasaranya diarahkan kepada dzatiah ( bentuk ) atau faktor

internal. Misalnya larangan puasa dan salat ketika sedang haid bagi wanita dengan
dalil HR. Bukhari:
veos ad g Juas pd cuas 131 o)
bukanlah jika wanita sedang haid tidak melaksanakan salat dan puasa”™

Dalil ini menunjukan larangan salat dan puasa dalam hal bentuknya sebagai

salat dan puasa. Contoh internal adalah larangan-larangan merusak salah satu rukun

salat. Contoh ekternal yang tak terpisah seperti larangan puasa di hari raya idul fitri
dan idul adha sebagaimana hadits Bukhori:

9 dwodaldl g pdi gyl Gabdma g Gaelae e

8 do L
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“dilarang melakukan dua macam puasa dan dua macam jual beli yaitu puasa pada
hari raya idul fitri dan idul adha , jual beli mulamasah dan munabadah°

Larangan dalam hal ini adalah bukan karena bentuk salatnya melainkan dari
sisi penolakan atas suguhan Allah SWT berupa daging kurban. Hal ini bukan dzatiah
atau bagian dari puasa akan tetapi berbentuk faktor di luar puasa yang tidak
terpisahkan. Penolakan ini terwujud dengan dengan cara melakukan hal yang
bertentangan yaitu puasa .

Contoh kedua salat sunnah mutlak di waktu-waktu yang makruh . menurut

pendapat yang sahih adalah makruh tahrim

2) Bidang muamalah jika diarahkan kepada bentuk akad seperti jual beli hashat(kerikil).1!

Pada dasarnya semua bentuk jual beli hashat pada dasarnya dilarang karena tidak
adanya sighah dalam transaksi sementara sighat itu dalam sebuah transaksi adalah
faktor internal. Contoh faktor internal lain adalah jual beli janin dimana sifat janin
yang tak terlihat dan tidak mampu diserah terimakan, sehingga larangan tersebut
mengarah pada barang yaitu faktor internal sebagai rukun jual beli namun tidak bisa
diwujudkan.

Contoh faktor eksternal seperti jual beli satu dirham dibeli dengan dua dirham
dilarang karena faktor tambahan dalam satu alat tukar. Karena jika dilihat barang
sebenanya sah dijual belikan( internal) namun karena ada tambahan sebagi sifat yang
melekat yaitu tambahan menjadi haram. Sasaran nahi ini mengarah pada sifat melekat
bukan pada dzat dirhamnya.

Kembali kepada pendapat kelompok ini jika nahi kembali kepada faktor
internal maka menunjukan fasad ( rusaknya perkara yang dilarang) dan jika nahi
karena kembali kepada faktor sebaliknya maka tidak menunjukan fasad. contoh
berwudhu menggunakan air ghosop sasaran nahi disini bukan dzatiah wudhu akan
tetapi faktor eksternal yaitu ghasab yang dilarang sehingga salatnya tetap sah namun
ghosopnya tetap haram. Contoh jual beli saat adzan salat jumat sasaran kawatir

kehilangan salat jumat dan tidak mengarah pada jual beli dzatiahnya.

10 Jual beli mulamasah adalah ketika penjual mengatakan “jika menyentuh kain tanpa melihat isinya
makaharus membeli.munabadah adalah ketika penjualmengatakan “jika aku melemparmu baju ini maka
harus membel

11 Tuhfah al-muhtaj .Bai hashat adalah jika penjual mengatakan” aku jual pakaian yang terkena lemparan
kerikil dari beberpa pakaian disini.
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b. Kelompok kedua. Imam Ghazali dan ImamAr-Rozi didukung oleh Imam Abu al
Husain Al-Basri memiliki pendapat bahwa nahi tahrim dan tanzih menunjukan fasad
dalam ibadah dan tidak berlaku dalam hal muamalah. Fasad yang dimaksud adalah
sebab tidak terpenuhi rukun dan syarat yang bisa diketahui melalui faktor eksternal.

c. Imam Ahmad memiliki pendapat bahwa baik nahi karena faktor internal dan eksternal
mutlak disebut fasad. Baik dalam bab ibadah ataupun muamalah. Sehinga
menghukumi batal wudhunya yang menggunakan air hasil ghasab.

d. Imam Abu hanifah berpendapat nahi tidak berfaedah fasad secara mutlak. Dalam
perkara nahi yang sasaranya dzatiah dan faktor intenal seperti kasus salatnya wanita
haid dan jual beli janin adalah tidak disyariatkan. Dan fasad yang ada di dalam kedua
perkara ini adalah hal baru bukan dari nahi.

Imam Abu Hanifah berpendapat perkara yang dilarang karena sifatnya
berfaedah menunjukan keabsahannya. Karena larangan atas sesuatu memancing
kemungkinan perwujudannya karena jika tidak maka larangan itu akan menjadi tidak
berguna.

Seperti larangan puasa di kedua hari raya sebab penolakan suguhan Allah SWT
dan menjual satu dirham dengan dua dirham sebab mengandung ziyadah. hasilnya
puasa pada hari raya itu sah atas dasar nadzar dan jual beli dirham sah jika tidak ada
ziyadah.

D. Melihat konsep nahi dari beberapa sudut pandang
Konsep nahi dalam pendidikan sosial
Konsep larangan dalam hal ini berhubungan dengan larangan menumpuk harta
yang dikuasai oleh beberapa segelintir orang yang berakibat kekacauan yang luar

biasa. Gambaran fenomena ini terdeteksi di dalam al-Qur’an surat al-Hasyr ayat 7:
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“Artinya:Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota
Maka adalah untuk Allah untuk rasul, kaum kerabat, anak anak yatim,
orang-orang miskin dan orang orang yang dalam perjalanan,supaya
harta itu jangan beredar di antara orang orang Kaya saja diantara kamu.
apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah.dan apa yang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya”

Harta benda hendaknya jangan hanya menjadi milik dan kekuasaan
sekelompok manusia, tetapi ia harus beredar sehingga dinikmati oleh semua anggota
masyarakat. Penggalan ayat ini bukan saja membatalkan tradisi masyarakat Jahiliyah,
di mana kepala suku mengambil seperempat dari perolehan harta, lalu membagi
selebihnya sesuka hati, bukan saja membatalkan itu, tetapi juga ia telah menjadi prinsip
dasar Islam dalam bidang ekonomi dan keseimbangan peredaran harta bagi segenap
anggota masyarakat, walaupun tentunya tidak berarti menghapuskan kepemilikan
pribadi atau pembagiannya harus selalu sama. Dengan penggalan ayat ini, Islam
menolak segala macam bentuk monopoli karena sejak semula al-Quran menetapkan
bahwa harta memiliki fungsi sosial.'?

Konsep nahi dalam pendidikan akhlak

Manusia tidak hidup sendirian di muka ini. Ada makhluk Allah yang lain yang
mempertahankan hidupnya di muka bumi ini. Manusia sebagai makhluk yang paling
mulia tidak seharunya melakukan kegadauhan yang berakibat hancurnya alam ini.
Fenomena ini tergambar dalam surat Hud ayat 116:

O Oheio o gdgl RS G galidl G QLS Vil
,,’€‘|é &J’.’ 11,’ °.T °.w/ ‘"J’u gl O/O_G)Eg‘ H ;lf"pjl

Guaosis 15508y and 15,50 Lo | eall (i)

12 M.Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, danKeserasian Al-Quran. 2002. Vol 3, Jakarta:
Lentera Hati

285
Inovatif Volume 8, No. 2 September 2022 e-ISSN 2598-3172



Metodologi Penyajian Kitab Jam 'u Al-Jawami’ Karya Tajuddin AI-Subqy

“Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu
orang-orang yang mempunyai keutamaan yang melarang daripada
(mengerjakan) kerusakan di muka bumi, kecuali sebahagian kecil di
antara orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara mereka,
dan orang-orang yang zalim hanya mementingkan kenikmatan yang
mewah yang ada pada mereka, dan mereka adalah orang-orang
yang berdosa.”

Dalam ayat tersebut Allah Swt melarang manusia agar tidak berbuat kerusakan
di muka bumi. Objek larangan tersebut ditujukan kepada Bani Israil secara khusus dan
kepada seluruh manusia bila ditinjau dari makna keumuman ayat tersebut. Bentuk
larangan tersebut adalah berbuat kerusakan yang berkaitan dengan alam dan
lingkungan.

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah Swt yang mulia karena diberikan
karunia berupa akal pikiran yang membedakan manusia dengan mahkluk-makhluk
lain. Akhlak erat kaitannya dengan segala perbuatan baik maupun buruk manusia.
Akhlak berkaitan dengan nilai baik dan buruk yang mampu melahirkan perbuatan-
perbuatan secara spontan.Diantara objek akhlak dalam Islam adalah akhlak terhadap
alam, seperti memberikan hak istirahat kepada binatang yang digunakan sebagai alat
transportasi, tidak melakukan penebangan hutan secara liar yang akan bisa merusak

kesejahteraan manusia maupun kelestarian alam dan lingkungan.*3

13 Supadie, Didiek Ahmad dan Sarjuni,Pengantar Studi Islam. 2011. Jakarta: Rajawali Pers
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